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PENDAHULUAN

tinggi tubuh
yang cepa S : ‘j ‘- A eproduksi. Pada
kognitif, puan berpikir
abstrak, ide osional yang

dialami rema ng meluangkan

, mereka merupakan
generasi penerus bangsa yang seharusnya bisa memimpin bangsa kedepannya.
Kekhawatiran masyarakat ternyata tidak berkurang karena masalah tersebut
bertambah rumit dengan masuknya unsur-unsur budaya dari negara-negara lain
sebagai akibat dari komunikasi yang akhir-akhir ini mengalami kemajuan pesat

sebagai hasil perkembangan teknologi.



Fenomena yang terjadi baru-baru ini dikota Bekasi sebanyak 16 orang
anak muda di awasi oleh kepolisian karena mereka terlibat tawuran pada Senin
12 November 2018 malam. Polisi menyita sebanyak 16 senjata tajam seperti
celurit, parang hingga stick golf. Berdasarkan keterangan yang ada, mereka
ditantang oleh SMA lain, karena kejadian tersebut meraka dijerat dengan pasal
2 ayat 1 dengan ancaman_hukuman 10/ tahun penjara (wildansyah, 2018).
Tawuran pelajar seolah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari perilaku
belajar. Meski sudah banyak jatuh korban, ‘Perang Kolosal’ ala pelajar terus
terjadi. KPAI, tahun 2014 lalu menerima laporan 2.737 kasus atau 210 setiap
bulannya termasuk kasus kekerasan dengan pelaku anak-anak yang ternyata
naik hingga 10%. KPAI memprediksikan tahun 2015 angka kekerasan dengan
pelaku anak-anak, termasuk tawuran antar siswa meningkat sekitar 12-18%
(Setyawan, 2014).

Kasus lain yang terjadi di SMK PGRI 38 DKI Jakarta, beredar foto 2
siswa SMK yang sedang merokok saat guru tengah mengajar dikelas. Guru yang
mengajar dikelas tersebut tidak mengetahui ada siswanya yang merokok saat jam
pelajaran. Kejadian ini laludipreses oleh kepala sekolah SMK PGRI 38 dengan
memanggil guru yang bersangkutan berserta para pelaku dan orangtua pelaku
untuk memproses masalah ini lebih lanjut (Mustakim, 2017).

Fenomena lain yang terjadi di daerah Kendal, Jawa Tengah media
dihebohkan dengan video yang menunjukkan soerang guru dibully oleh muridnya.
Guru dalam video tersebut mengakui perbuatan yang terekam video tersebut

hanya bercanda, bukan kekerasan. Namun pihak sekolah menilai candaan tersebut



sudah melampaui batas. Dari informasi yang diterima KPAI pihak sekolah
sudah memanggil dan membina para siswa yang terlibat dalam video tersebut para
siswa tersebut juga diminta menuliskan pernyataan tidak akan mengulangi
guyonan seperti dalam video tersebut (Hidayat;2018).

Kenakalan remaja lain yang terjadi di daerah Bangkinang, Kampar, Riau.
Siswi SMA di Bangkinang ditemukan:tenggelam disungai, korban diduga bunuh
diri setelah” tak tahan dibully teman-teman disekolahnya. Pihak keluarga
menyebutkan jika korban pernah mengadu sering dibully dan diejek kawannya.
Walau demikian sekalipun korban sudah meninggal dunia pihak keluarga akan
tetap meminta klarifikasi ke sekolahnya (Tanjung, 2017).

Menurut data KPAI, jumlah kasus pendidikan per-tanggal 30 Mei
2018, berjumlah 161 kasus, adapun rinciannya; anak korban tawuran
sebanyak 23 kasus atau 14;3 %, anak pelaku tawuran sebanyak 31 kasus atau
19,3%, anak korban kekerasan dan bullying sebanyak 36 kasus atau 22,4 %,
anak pelaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 kasus atau 25,5 %, dan anak
korban kebijakan (pungli, dikeluarkan dari sekolah, tidak boleh ikut ujian,
dan putus sekolah) sebanyak 30. kasus atau.18,7% ( Nurita, 2018)

Dalam sumara, Humaedi, Santoso (2017) kenakalan remaja meliputi
semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang
dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan
orang-orang di sekitarnya. Masalah kenakalan remaja mulai mendapat perhatian
masyarakat secara khusus sejak terbentuknya peradilan untuk anak-anak nakal

(juvenile court) pada 1899 di Illinois, Amerika Serikat.
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Banyak faktor yang melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja.
Berbagai faktor yang ada tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor Internal meliputi : 1) krisis identitas. 2) Kontrol

faktor penti yang Il i . aja seperti cara keluarga

memberikan araha N pada remaja an_mempengaruhi baik

dengan baik agar dapat menyesuaikan-diri dengan baik dalam lingkungan sosial
tersebut. Keluarga yang merupakan lingkungan terdekat dari remaja memiliki
fungsi primer sebagai wadah pembentukan anggota keluarganya yang termasuk

didalamnya adalah kenakalan remaja.



Keluarga akan sangat mempengaruhi tingkah laku seorang anak dalam
berperilaku didalam suatu lingkungan seperti yang dijelaskan Wirdhana (2013)
bahwa dalam keluarga memiliki fungsi sosialisasi meliputi fungsi dalam membina
sosialisasi pada _.anak, meneruskan nilai-nilai-keluarga, dan membina norma-
norma tingkah laku sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Berdasarkan paparan_diatas dapat-Kita lihat bahwa kenakalan remaja itu
bisa dipengaruhi oleh salah satu faktor ekternal yaitu kurangnya perhatian dari
orang tua serta kurangnya kasih sayang. Keluarga merupakan orang pertama yang
mengajari anak mengenai pendidikan moral. Seperti yang dikemukan oleh
Khairudin (2008) fungsi keluarga diklarifikasikan kedalam tiga hal yang pertama
adalah fungsi biologis dimana, fungsi biologis merupakan fungsi orang tua untuk
melahirkan ~anak sebagai generasi penerus yang merupakan dasar bagi
kelangsungan hidup masyarakat jika.

Fungsi yang pertama ini telah dilaksanakan oleh setiap orang tua maka
orang tua telah berhasil melahirkan generasi penerus dan bisa melanjutkan ke
fungsi kedua yaitu fungsi afeksi merupakan fungsi pada bagaimana sebuah
keluarga memiliki hubungan cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga
dan hubungan tersebut tidak terdapat dalam institusi sosial yang lain jika, keluarga
mampu memberikan cinta kasih dengan sepenuh hati kepada anak maka anak
akan merasa memiliki keluarga yang benar-benar mencintai mereka dengan
setulus hati. Dan fungsi keluarga yang terakhir adalah fungsi sosialisasi yakni
pada bagaimana peran keluarga dalam membentuk kepribadian anak, dengan

interaksi sosial yang baik diterima anak di dalam keluarga maka akan



mempengaruhi sikap, keyakinan, cita-cita, serta pola pikir anak dalam
perkembangan kepribadiannya.

Ratnasari (2011) menjelaskan bawa terdapat 5 keberfungsian keluarga
yaitu Fungsi biologis, fungsi psikologi, fungsi-sosialisasi, fungsi ekonomi maka,
dari keempat fungsi keluarga tersebut jika terlaksana dengan baik di dalam
sebuah keluarga maka anak tersebut akan merasa mempunyai keluarga yang utuh
dan hal tersebut akan mempengaruhi mereka dimana mereka didik dengan baik
sesuai aturan-norma-norma yang ada dimasyarakat serta tidak akan melakukan
kenakalan yang melanggar norma-norma yang sudah ditetapkan.

Menurut Kartono ( Saputra, 2017) menyatakan keluarga merupakan
lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat anak belajar dan menyatakan diri
sebagai makluk sosial. Keluarga itulah, pada umumnya seorang anak berada
dalam hubungan interaksi yang intim. Segala sesuatu yang dilakukan anak akan
mempengaruhi keluarga, dan begitu juga sebaliknya. Keluargapun memberikan
dasar pembentukan tingkah laku, kepribadaian, moral dan pendidikan bagi anak.
Pengalaman interaksi di dalam keluarga juga akan menentukan pola tingkah laku
anak terhadap orang lain dalam.masyarakat. Berhasil tidaknya sebuah keluarga
dalam menjalankan fungsi-fungsi yang ada dalam keluarga tersebut, memberikan
pengaruh yang relatif besar pada perilaku anak.

Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang masih memiliki
hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sekumpulan orang yang
tingga satu rumah yang masih mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan

darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. Keluarga yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum menikah disebut keluarga
batih Soerjono (dalam soeradi, 2013)

Keluarga sebagai lingkungan sosial pertama remaja untuk tumbuh dan

angga. Dari sudut

interaksi antar

Salah satu aspek fungsi keluarga yang dijelaskan oleh Lestari (2012)
adalah aspek Memiliki ritme. Keluarga yang kukuh memiliki rutinitas, kebiasaan
dan tradisi yang memberikan arahan, makna, dan struktur terhadap mengalirnya
kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki aturan, prisnsip yang dijadikan pedoman.
Ritme atau pola-pola dalam keluarga ini akan memantapkan dan memperjelas

peran keluarga dan harapan-harapan yang dibangunnya. Jika dalam suatu keluarga
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memiliki aturan serta prinsip yang dijadikan pedoman maka dalam keluarga
tersebut bisa meminimalkan timbulnya masalah oleh salah satu anggota keluarga

seperti kenakalan yang dilakukan oleh anak. Berdasarkan uraian diatas peneliti

maka peneliti

ingin mengeta aka . Keluarga dengan

D. Manfaat Pe
1. Teoritis
Berguna dalam pengemba U psikologi khususnya dalam bidang
psikologi sosial dan klinis.
2. Praktis
a. Bagi siwa/i, hasil peneltian ini  diharapkan dapat meningkatkan

kesadaran bahwa fungsi keluarga sangat berperan penting dalam

proses perkembangan pada remaja.
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b. Bagi orang tua , hasil penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan

anak tentang pentingnya didikan moral untuk menjalankan norma-

norma agama yang ada di masyarakat.
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LANDASAN TEORI

dirinya sendiri dan orang-orang sekitarnya.

Kartono (2003) menyatakan bahwa remaja yang nakal itu disebut
sebagai anak cacat sosial dan mental, yang disebabkan oleh pengaruh sosial
yang ada dimasyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai oleh masyarakat

sebagai suatu kelainan yang disebut kenakalan. Kenakalan remaja menunjukkan

10
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pada suatu bentuk perilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma
yang ada dimasyarakat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja

atau hukum dalam

B. Aspek

Sarwono (

sebagai pelajar membolos, minggat dari rumah,
membantah perintah.
Kartono (2003), menyatakan bahwa aspek-aspek kenakalan remaja
dapar dibagi menjadi:
1. Melawan Otoritas (pemimpin)
Pada umumnya remaja seringkali tidak mau patuh pada otoritas

pemimpin serta dengan adanya aturan yang ditetapkan oleh pemimpin.
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2. Tingkah laku Agresif

Remaja cenderung memiliki sifat agresif dan cenderung sedikit

tetrutup serta sering melanggar norma-norma yang ada.

dan orang lain, seperti
tinggi, memperkosa dan

membawa senjata tajam.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja

Menurut Sarwono (2011), faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja
sebagai berikut:
1. Faktor lingkungan

a. Malnutrisi (kekurangan gizi)
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b. Keiskinan di kota-kota besar

c. Gangguan lingkungan (populasi, kecelakaan lalu lintas, bencana alam,

dan lain-lain)

2. Faktor prib

a. at y seramen (menjadi  pemarah,

b. Cacat tubuh
c. Ketidak mampuan untuk menyesuaikan diri
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling
berperan menyebabkan timbulnya kecenderungan kenakalan remaja adalah

faktor keluarga yang kurang harmonis dan faktor lingkungan terutama teman

sebaya yang kurang baik, karena pada masa ini remaja mulai bergerak
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meninggalkan rumah dan menuju teman sebaya, sehingga minat, nilai, dan
norma yang ditanamkan oleh kelompok lebih menentukan perilaku remaja

dibandingkan dengan norma nilai yang ada dalam keluarga dan masyarakat.

hubungan 3 ‘ 3 v. as kesehatan dan

kesejahteraz

anak, dengan interaksi sosial yang baik diterima anak di dalam keluarga maka
akan mempengaruhi sikap, keyakinan, cita-cita, serta pola pikir anak dalam
perkembangan kepribadiannya.

Keberfungsian keluarga adalah suatu keluarga yang menggambarkan pola

perilaku interpersonal, sifat, dan kegiatan yang berhubungan dengan individu

dalam situasi dan posisi tertentu dimana didalam suatu keluarga terdapat peran-
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peran yang harus dijalankan seperti sebagai kepala keluarga, pendidik sertan
saling menjaga Istiati (2010)

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keberfungsian

dan mampu

Lestari «(2012) me Nisi ‘ keberfungsian
keluarga, ya

1. Y g 1 )"anggota keluarga

menginginkan apa yang ukannya diakui dan dihargai, karena
pengahrgaan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Ketahanan
keluaga akan kukuh makala ada kebiasaan mengungkapkan rasa terima
kasih. Setiap anggota keluarga dapat melihat sisi baik dari anggota yang
lainnya, dan selalu terbuka untuk mengakui kebaikan tersebut. Setiap

ada keberhasilan dirayakan bersama. Dengan demikian komunikasi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

16

dalam keluarga bersifat positif, cenderung bernada memuji, dan menjadi

kebiasaan.

. Terdapat waktu untuk berkumpul bersama. Sebagian orang beranggapan

bahwa da \ R..0rang tua..an ‘ ating terdapat waktu
“‘I““ .Qc ' interaksi
: ‘ ting untuk
"
ekuensinya sering
g tua.
3, komunitas
ber dukungan
n, tujuan, dan

sering berdoa

bertahan untuk saling berhadapan sehingga masalah tidak terselesaikan.
Konflik yang muncul diselesaikan dengan cara menghargai sudut
pandang masing-masing terhadap permasalahan. Keluarga yang kukuh
juga megelola sumber dayanya secara bijaksana dan mempertimbangkan

masa depan, sehingga tekanan dapat diminimalkan.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

17

6. Memiliki ritme. Keluarga yang kukuh memiliki rutinitas, kebiasaan dan

tradisi yang memberikan arahan, makna, dan struktur terhadap

megalirnya kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki aturan, prisnsip

pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai

dalam masyarakat dalam rangka perkembangan kepribadian.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi keberfungsian keluarga, yaitu faktor

biologic,i faktori afeksi,i dani faktori sosialisasi.
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G. Ciri-ciri Keberfungsian Keluarga

Menurut yusuf (dalam Andriyani, 2016) keluarga yang fungsional yaitu

keluarga yang telah mampu melaksanakan fungsinya. Disamping itu, keluarga

N

baik.

t\‘i\\

W
S\

ewariskan nilai-

a. Minimnya perselisihan antar orangtua atau orangtua dengan anak.
b. Ada kesempatan untuk manyatakan keinginan.

c. Penuh kasih sayang.

d. Penerapan disiplin yang tidak keras.

e. Ada kesempatan untuk bersikap mandiri dalam berfikir, merasa dan

berperilaku.
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Saling menghormati, menghargai (mutual respect) dianatara orang tua

dengan anak.

. Ada konferensi (musyawarah) keluarga dalam memecahkan masalah.

darg, Ekopom

paling tinggi termasuk manusia, dan pengaruh perkembangan yang

paling besar dalam kesadaran hidup yang mana merupakan sumbernya.

. Ukuran yang terbatas: hal ini merupakan kelompok yang terbatas

ukurannya, yang dibatasi oleh kondisi-kondisi biolois yang tidak dapat

lebih tanpa kehilangan identitasnya.
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e. Posisi inti dalam struktur sosial: kelurga merupakan inti dari

organisasi sosial lainnya, kerap didalam masayarakat yang masih

sederhana maupun dalam masyarakat yang lebih maju, sturuktur sosial

i, keluarga

universal, dan

H. Hubungan antara Keberfung eluarga dan Kenakalan Remaja
Pada Siswa SMA Di Pekanbaru.

Dalam Sumara, Humaedi, Santoso (2017) kenakalan remaja meliputi

semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang

dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan

orang-orang di sekitarnya. Masalah kenakalan remaja mulai mendapat perhatian
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masyarakat secara khusus sejak terbentuknya peradilan untuk anak-anak nakal
(juvenile court) pada 1899 di Illinois, Amerika Serikat.

Pada zaman sekarang ini banyak remaja yang kurang merasa beruntung,

seorang anak ur : : : ngannya serta

mengajark.

anak muda di a a @ - awuran pada senin

’rﬁ ara(wildansyah, 2018). Tawuran
pelajar seolah menjadi bag ‘ 3 ak terpisahkan dari perilaku belajar. Meski
sudah banyak jatuh korban, ‘Perang Kolosal’ ala pelajar terus terjadi. KPAI, tahun
2014 lalu menerima laporan 2.737 kasus atau 210 setiap bulannya termasuk kasus
kekerasan dengan pelaku anak-anak yang ternyata naik hingga 10%. KPAI
memprediksikan tahun 2015 angka kekerasan dengan pelaku anak-anak, termasuk

tawuran antar siswa meningkat sekitar 12-18% (Setyawan, 2014).
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Jika orang tua lengah dengan fungsi dan peran yang seharusya mereka
jalankan maka seorang anak akan mudah terpengaruhi oleh lingkungan

disekitarnya seperti teman sebaya, mereka akan mudah dipengaruhi oleh teman-

menjalank JSi.dan-pe ga aka bentengi diri

mereka se ; Jjaran ya 3 : mereka. Maka
untuk itu o empu eran embangnya seorang
anak. Semua ya
menerus makasa di kebiasaz Ing eh ngga kapanpun. Hal-

hal kecil ya

yang sebanyak 30,8%, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku kenakalan remaja.

Hasil penelitian terdahulu dengan judul “ Hubungan Keberfungsian
Keluarga dan Kenakalan Remaja di SMKN 4 Pekanbaru” Saputra (2017),
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara keberfungsian

keluarga dengan kenakalan remaja. Semakin tinggi keberfungsian keluarga yang
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dimiliki, maka semakin rendah sorang remaja melakukan kenakalan. Demikian
pula sebaliknya, semakin rendah keberfungsian keluarga maka semakin tinggi

tingkat kenakalan remaja. Seperti yang dijelaskan Wirdhana (2013) bahwa dalam

keluarga memiliki . ialisasi iputi i ¢ ). membina sosialisasi

a keberfungsian
keluarga hi kenakalan
remaja. Dimana arga - ma - Ka gsi-fungsi keluarga

dengan baik aka ang: engart "__ emaja. Sehingga

keberfungsian keluarg UNQE 3 ﬂ' da remaja.

MA di Pekanbaru. Semakin tinggi
keberfungsian keluarga maka semakin rendah kenakalan remaja, sebaliknya
semakin rendah keberfungsian keluarga maka semakin  tinggi kenakalan

remaja.
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A.

Identifikasi Va

dalam skala pada penelitiar

BAB 111

METODE PENELITIAN

Penelitian

puti empat aspek yang telah dipaparkan

olen Sarwono (2012), yang meliputi korban fisik, korban materi,

kenakalan sosial, dan melawan status. Keempat aspek tersebut akan

digunakan peneliti untuk mengungkap perilaku kenakalan remaja.

Keberfungsian keluarga adalah sebuah keluarga yang setiap anggota

keluarga mampu menjalankan tugas dan kedudukan di dalam keluarga.

Dimana dalam keluarga harus bisa menjalin komunikasi yang baik,

24
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mengasihi satu sama lain, dan mampu melakukan pekerjaan secara

bersama-sama. Aspek-aspek fungsi keluarga yang akan dipakai dalam

skala pada penelitian meliputi enam aspek yang telah dipaparkan oleh

. Penelitian ini

- ol 'I" - M- . -
dilaksanakan pada tangs o ahasa Indonesia.

dan sebagainya sehingga objek-ob dapat menjadi sumber data penelitian
(Bungin, 2005). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah salah satu
SMA di Pekanbaru. Jumlah populasi pada SMA tersebut sebanyak 400 orang.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian kecil populasi yang ditarik dari populasi yang

ada untuk mewakili seluruh populasi dan dapat digeneralisasikan kepada

seluruh populasi (Bungin, 2005). Menurut Sugiyono (2008), sampel merupakan
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sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

purposive sampling. Dalam teknik purposive sampling ialah pemilihan

di Sekolah M
Usia 12-18
4). Tinggal
Unt

ini, peneliti

menggunakan rumus i i : ebagai berikut :

E. Metode Pengumpulan Data

1. Skala
Stimulus atau item dalam skala psikologi berupa pertanyaan atau
pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur

melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.
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Meskipus subjek dapat dengan mudah memahami isi aitemnya namun tidak

mengetahui arah jawab yang dikehendaki oleh aitem yang diajukan sehingga

jawaban yang diberikan subjek akan banyak tergantung pada intrepretasinya

(TS) = 3, Sesuai (S) = 2, Sangat Sesuai (SS) = 1
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek berarti semakin tinggi
kenakalan remaja tersebut, demikian juga sebaliknya semakin rendah skor yang

diperoleh subjek berarti semakin rendah kenakalan remaja tersebut.
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3.1. Blue print skala Kenakalan Remaja sebelum try out

Aitem
No Aspek Indikator Unfavorabl Jumlah
Favorable
1. Korban fisik 6
6
3
3
2. 4
' 4
' 4
3.  Kenaka ’ 2
sosial ‘ 4
4.  Melawa ' 4
status ’

' 4

N\
“‘

b. Skala Keberfungsi keluarga

Skala fungsi keluarga dalam penelitian ini saya adaptasi dari Nurjanah
(2016) yang disusun berdasarkan aspek fungsi keluarga oleh lestari (2012)
yaitu: (1) memiliki komitmen, (2) terdapat kesediaan ungtuk mengungkap
apresiasi, (3) terdapat waktu untuk berkumpull bersama, (4) mengembangkan

spiritualitas, (5) menyelesaikan konfn\lik serta mengahadapi tekanan dan Krisis
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dengan efektif (6) dan memiliki ritme. Dalam skala ini subjek disediakan
empat alternative jawaban yang disusun dengan model skala Likert, ada empat

kategori respon yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan

Sangat Tidak :- ‘ Pemberian sk \ jadi dua, yaitu skor

untuk  ai 4@ “\‘\‘ .ea able skor
< ‘

tertinggi @\Wﬁﬂ@ﬂﬁ ( = 3, Tidak

Sesuai (TS angat.. Ti . Seda jkar untuk aitem

unfavourable sk ( a ar ak-Sesuai (STS) =

4, Tidak Se
akin tinggi fungsi

ndah skor yang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.2. Blue print skala keberfungsian keluarga sebelum try out

30

Aitem
No Aspek Indikator Unfavora Jumlah
Favorable ble
1. Memiliki 4,11,12 6
komitmen
4
4
2. 4
4
3.
4
4
4. 4
4
an
5 serta
" menghadapi 40, 44 4
tekanan
Memiliki a. Memiliki  aturan 41, 45 46, 48 4
ritme yang dapat
5 dijadikan pedoman
’ b. Terbuka terhadap 39, 47 43,50 4
perubahan
Jumlah 25 25 50
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Validitas adalah ketetapan dan kecermatan skala dalam menjalankan

fungsi ukurnya. Artinya sejauh mana skala itu mampu mengukur atribut yang

skala yang tida : [ h an tujuan ukur,

maka setia ﬂ‘? a ha A : alid u tujuan ukur
pula (Azwar,,2C ak ada : g kepada angka
valid. Syarat

amun apabila

koefisien validitas itu < '. = ! : 0 seba lemuaskan atau tiak
valid (Azwa

suatu
instrument da  Kaf anpun instrument
tersebut diguna a. secara teoritik,
besarnya koefisien Qm mpai 1,0. Semakin tinggi
koefisien yang mendekati . DEra em endah reliabilitasnya (Azwar,

2012).

G. Metode Analisis Data

1. Uji persyaratan analisis
Secara garis besar analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

meliputi langkah-langkah dibawah ini:
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a. Uji normalitas

Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui apakah data penelitian ini berasal dari populasi yang sebenarnya

adalah seba
e Jika y a atakan normal.

e Jika &

linier atau tidak. Suatu hubungan antara variabel disebut linier apabila
perubahan yang terjadi dalam suatu variabel diikuti oleh perubahan yang sama
atau sebanding dalam variabel lain (Sugiyono, 2014)

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran data

sebagai berikut:
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e Jika asymp.Sig (2-tailed) atau p> 0,05 maka hubungan kedua variabel
linier.

e Jika asymp.Sig (2-tailed) atau p< 0,05 maka hubungan kedua variabel

hubungan) dua : atanya beskala al_atau rasio. Analisis ini
mengetahui hubungan anta Keber sian keluarga n-Kenakalan remaja
siswa di : al| akukan dengan
menggunakan pe : z g i & e seri 17.0 For

windows.

e Jika asymp.Sig (2-tailed) atau p< 0,05 maka maka Kkorelasi tidak

signifikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pe

1.
et dengan
mempersi ﬂz DE : J n dari tempat
penelitian, ﬂ , menentukan
subjek T 5 k pembimbing
untuk mela ': ilakukan untuk
mengetahui ‘@ . alat ukur. Try
out dilakuka ’ ' swa di SMA 12
Pekanbaru.
2.
pruari 2019. Jumlah
sampel 200 siswa d akan di dalam kelas saat
jam pelajaran bimbingan dipersilakan buk Neni selaku

guru bimbingan konseling, saya me enalkan diri dan menyampaikan tujuan
saya, dengan membagikan skala yang berisi skala fungsi keluarga dan kenakalan
remaja.
3. Persiapan dan Pelaksanaan Uji Coba

Sebelum  penelitian  dilaksanakan,  peneliti  terlebih  dahulu

mempersiapkan alat ukur yang digunakan. Proses yang menentukan

keberhasilan penelitian psikologi yang menggunakan pendekatan kuantitatif

33
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dengan melakukan uji coba terhadap alat ukur yang digunakan dalam
penelitian untuk mengetahui aitem-aitem yang valid yang dapat digunakan

sebagai alat ukur, penelitian ini menggunakan dua skala alat ukur yaitu

kenakalan remaja ke ngsia 3 i - nelitian ini dilakukan

um digunakan
harus dila ji Q. ter : . ahui  ketepatan dan
Jikenal dengan

validitas dan abilitas. : : ang, di la penelitian ini

sejaun mana hasil suz : _juga mengetahui sejauh
. <o

mana alat ukur me Q. J’ dilakukan pengukuran
ulang terhadap subjek ya m\%ﬁ* goi koefisien korelasi berarti
menunujukkan reliabilitas tinggi. Reliabilitas alat ukur diketahui dengan
menggunakan skala AlphaCronbach’s dengan bantuan Program for social
science seri 20 for windows soft ware (SPSS 20 for windows).

Menurut Azwar (2012) penetapan aitem yang valid berdasarkan aitem

yang mempunyai koefisien >0. 30. Pengumpulan data yang diperoleh dari

instrument penelitian yang digunakan peneliti sebagai alat bantu dalam
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mengumpulkan data penelitian. Dari hasil perhitungan validitas pada kenakalan
remaja, dari 50 aitem terdapat 39 aitem valid dimana terdapat 11 aitem yang

gugur yaitu dengan nomor 2, 4, 16, 19, 22, 25, 27, 36, 38, 40 dan 48. Hasil indeks

Jumlah

o o

Korban 4
materi
4
4
3. Kenakalan . 2
sosial d. ale 32,49 4
obat-obatan
4.  Melawan d. minggat dari 33,44 38, 46 4
status rumah
e. membantah 35,43 39, 45 4
perintan  orang
tua 37,40,48 41,42,50 6
f. mealawan

petugas hukum

Jumlah 25 25 50
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Aitem

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable

1. Korban fisik i. suka berkelahi 1,6 57,8

melakukan

emerkosaan

dengan indeks reliabilitas 0,86

seleksi butir aitem. Distribusi penyebaran aitem dapat dilihat pada tabel :

eleksi butir aitem dan 0,956 setelah
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No Aspek Indikator FavorabIeAlteLTnfavorable Jumlah
1. Memiliki c. Merasa dihargai 1,6,9 4,11,12 6
komitmen alam keluarga
4
4
2. 4
4
3.
4
4
4. 4
4
an
serta 40, 44 4
5. .
menghadapi
tekanan
Memiliki 4
ritme yang
6 dijadikan pedoman
' d. Terbuka terhadap 39,47 43, 50 4
perubahan
Jumlah 25 25 50
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4.4. Blue print skala keberfungsian keluarga setelah try out

Aitem

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1. Memiliki e. Merasa dihargai 1,6,9 4,11, 5
komitmen dalam keluarga 3 7,10 3

emiliki komitmen

2. 2
4
3. 2
3
4, 3
3
5. Menyelesaika e. Saking ung 8 2
n konfli menghadapi
serta 3
menghadap
tekanan
6. Memiliki jtura 6, 48 3
ritme ,
2
Jumlah 17 18 35

5. Pelaksanaan Penelitian

Penelitan dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 11 Maret 2019. Jumlah
sampel 200 siswa di SMA Pekanbaru, Penelitian dilakanakan di dalam kelas saat
jam pelajaran Bahasa Indonesia dimulai, setelah dipersilakan buk Neni selaku

guru Bahasa Indonesia, saya memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan
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saya, dengan membagikan skala yang berisi skala keberfungsian keluarga dan

kenakalan remaja.

B. Deskrpsi Dat

1. Deskri a
I rga dengan
kenakala elahQ}fI i arﬂ(ala rogram SPSS
20.0 for windo ari ebagai berikut:
Data -_, . HD\ i_-.
Variabel Jumla = . . :_“J_
item :.'Nl i ol it R Mean  SD
Kenakalan 39 63 103,50 10,50
Remaja
Fungsi 35 64 89,00 10,67
Keluarga
KANBAR
Berdas kalan remaja dan
keberfungsian k Lda roleh (empirik) dan

yang dimungkinkan

(empirik) adalah 72 sampa

alan remaja diperoleh

nilai mean 103,50 dan standar

deviasi 10,50 sedangkan pada variabel keberfungsian keluarga rentang skor yang
diperoleh adalah antara 57 sampai 121 dengan nilai mean 89,00 dan standar
deviasi 10,67. Hasil deskripsi data penelitian selanjutnya digunakan untuk
kategorisasi skala, kategorisasi ditetapkan berdasarkan nilai mean dan standar

deviasi hipotetik dari masing-masing skala.
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Tabel tersebut juga memberikan perbandingan antara skor yang
diperoleh (empirik) subjek dan skor yang dimungkinkan diperoleh (hipotetik).

Pada variabel kenakalan remaja rentang skor yang dimungkinkan (hipotetik)

adalah 39 sampai . ilai 0 berada dibawah
mean i el fungsi
keluarga N e;lﬂmsemem -ﬁ' da dibawah
W 2
mean em rﬁ}a v
Da ipsi st ibuat kategorisasi
untuk masing- I ibuat berdasarkan
rerata empirik. ‘5gi menj di':i'n bagai berikut:
—1-"' e I: ‘--l
~ Tabel 46 -
tegor | s
inggih > 5)S
. EH 4055
5
L4 [ ]
R
Sangat
Kategorisasi skor s a dapat dilihat pada tabel 4.3
dibawah ini:
Tabel 4.7
Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Partisipan Skala Kenakalan Remaja
Kategorisasi Rentang Skor F %
Sangat Tinggi X > 126,75 5 2,50%
Tinggi 10725 <X < 126,75 74 37,00%
Sedang 87,75 <X < 107,25 100 50,00%
Rendah 68,25 < X< 8775 21 10,50%
Sangat Rendah X < 68,25 0 0,00%

Total 200 100%
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Berdasarkan tabel diatas,diketahui bahwa kriteria kenakalan remaja
terbanyak dengan jumlah frekuensi 100 dari 200 responden atau sebesar 50%

dan berada pada rentang skor 87,25 sampai 107,25 dan termasuk kategorisasi

C. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang
terdiri dari :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data terdistribusi normal.

Dengan menggunakan metode non-parametrictes yaitu one sample
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Kolmogorov-Smirnov Test dengan menggunakan program spss 20.0 for
windows. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal

data adalah jika p > 0,05 maka sebaran normal dan apabila p < 0,05 maka

\\‘-‘

Uji linearitas dilakuka elihat arah, bentuk, dan kekuatan
hubungan antara variabel Kenakalan Remaja (y) dan Fungski Keluarga (x).
Data dikatakan linear apabila besarnya signifikansi lebih besar dari 0,05 (>

0,05).
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Tabel 4.10
Hasil Uji Linearitas Hubungan

Variabel F P Keterangan
Kenakalan Remaja * Fungsi

K

Linear

2. Uji Hi
Hip : itian ini ada nakan teknik

analisis k

Keluarga

200 200
Kenakal Pearson Correlation -,694" 1
enakalan — gjg. (2-tailed) 000
Remaja
N 200 200

Berdasarkan hasil analisa pearson correlation untuk variabel kenakalan
remaja (Y) dan fungsi keluarga (X) dengan sampel 200, diperoleh nilai (r) sebesar

-0,694 dan nilai Sg (2-tailed) atau p 0,000 (p < 0,05) hal ini berarti ‘hipotesis
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diterima’ artinya terdapat korelasi negatif dan signifikan antara fungsi keluarga
dengan kenakalan.

Nilai korelasi -0,694 berada pada interval 0,60 - 0,799 artinya antara

ALY
2

seberapa

koefisien de

“\\\\Eﬁ‘

Kenakalan
Remaja*
Fungsi
Keluarga

48,2%, hal ini menunjukkan bahwa besar hubungan antara fungsi keluarga dengan
kenakalan remaja adalah sebesar 48,2% dan dipengaruhi oleh faktor lain sebesar

51,8%.
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D. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi product moment dari pearson
untuk menganalisis hubungan antara fungsi keluarga dengan kenakalan remaja.
Pengumpulan data yaitu dengan.menggunakan 39 aitem untuk skala kenakalan
remaja dan menggunakan 35 aitem untuk keberfungsian keluarga dan disebarkan
kepada 200 yang bersekolah di-salah satu'SMA Pekanbaru.

Berdasarkan hasil deskripsi data, diketahui bahwa sebagian besar tingkat
kenakalan remaja dengan jumlah 100 orang berada pada rentang skor 87,75 -
107,25 dan termasuk kategori ‘sedang’. Selanjutnya diketahui bahwa sebagian
besar tingkat fungsi keluaraga denganjumlah 107 orang dan berada pada rentang
skor 78,75 — 96,25 dan termasuk kategorisasi sedang.

Berdasarkan analisis pearson correlation untuk variabel kenakalan remaja
(Y) dan fungsi keluarga (X)rdengan sample 200, diperoleh nilai (r) sebesar -0,694
dan nilai sig (2-tailed) atau p 0,000 (p <0,05) hal ini berarti. ‘kipotesis diterima’
artinya terdapat korelasi negatif dan signifikan antara fungsi keluarga dengan
kenakalan remaja. Nilai korelasi -0,694 berada pada interval 0,60 - 0,799 artinya
kenakalan remaja dan variabel keberfungsian.keluarga terdapat korelasi yang kuat
(Siregar, 2014). Korelasi negatif yang dihasilkan menunjukkan semakin tinggi
tingkat fungsi keluarga maka akan semakin rendah tingkat kenakalan remaja.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat fungsi keluarga maka semakin
rendah pula tingkat kenakalan remaja.

Berdasarkan perhitungan koefisien dapat dilihat pada R square. Nilai R

square adalah sebesar 0,482 dan dipersentasikan menjadi 48,2%, hal ini
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menunjukkan bahwa besarhubungan antara fungsi keluarga dengan kenakalan
remaja adalah sebesar 48,2%, sedangkan 51,8%. kenakalan remaja dipengaruhi
oleh variabel lain yang belum diteliti oleh peneliti.

Penelitian«ini- menunjukkan terdapat«=hubungan antara keberfungsian
keluarga dengan kenakalan remaja. Keluarga merupakan sosialisasi manusia yang
terjadi pertama kali sejak lahir-hingga:perkembangannya menjadi dewasa. Itulah
sebabnya sebelum berlanjut kepada kenakalan remaja yang disebabkan oleh faktor
yang lebih banyak lagi, maka akan lebih baik mulai memperhatikan dari
permasalahan yang paling mendasar yaitu keluarga. . William J. Goode (dalam
Saputra, 2016) mengartikan keluarga sebagai suatu satuan sosial terkecil yang
dimiliki manusia sebagai makhluk sosial yang ditandai adanya kerjasama
ekonomi. Fungsi keluarga adalah berkembang biak, mensosialisasi atau mendidik
anak, menolong, melindungi-dan sebagainya.

Jensen (Sarwono, 2016) membagi kenakalan remaja menjadi empat
bentuk vaitu 1). kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain
seperti perkelahian, “perkosaan, perampokan dan.pembunuhan. 2). kenakalan
yang menimbulkan korban"materi seperti..perusakan, pencurian, pencopetan,
pemerasan. 3). kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang
lain seperti pelacuran, penyalahgunaan obat dan hubungan seks bebas. 4).
kenakalan yang melawan status seperti mengingkari status anak sebagai pelajar
dengan cara membolos, melarikan diri dari rumah dan membantah perintah.
Semua bentuk perilaku tersebut muncul karena dilatarbelakangi oleh berbagai

faktor penyebab ada disekitar remaja baik yang diamati maupun yang dialami.
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Patterson dkk (Santrock, 2003) memaparkan hal yang terjadi penyebab kenakalan
remaja diantaranya, identitas, self control, usia, jenis kelamin, pengaruh teman
sebaya, kelas ekonomi, dan fungsi keluarga. Pentingnya fungsi keluarga dapat
mencegah terjadinya prilaku kenakalan remajas

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amanah, Rusli,
Tanzil (2015) menyatakan bahwa' Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
kenakalan' remaja. bersumber pada 1) lingkungan “keluarga.” 2) lingkungan
masyarakat. 3) lingkungan sekolah. Kata lain, faktor yang terbesar menyebabakan
kenakalan remaja adalah lingkungan keluarga dimana keutuhan keluarga
mempengaruhi kenakalan seorang remaja. Disisi_lain kehidupan beragama
keluarga juga dijadikan salah satu ukuran untuk melihat keberfungsian keluarga.
Bagi keluarga yang menjalankan kewajiban beragama secara baik maka mereka
akan menanamkan nilai-nilai,dan norma yang baik kepada anaknya sehingga hal
tersebut akan membuat anak akan jauh dari perilaku kenakalan remaja.

Disamping itu,berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Musafitri,
Herlina, Safri (2015) ditemukan terdapat hubungan yang signifikan antara
keberfungsian keluarga dengan kenakalanremaja dengan diperoleh nilai uji chi-
square (P < 0,05). Penelitian ini mendapatkan bahwa komponen fungsi keluarga
yang berperan penting dalam mencapai fungsi afektif keluarga adalah pertalian
dan keterpaduan. Dimana didalam suatu keluarga jika pertalian dan keterpaduan
berfungsi dengan baik maka dalam keluarga tersebut anak akan merasa deket

dengan orang tua. Namun sebaliknya jika fungsi tersebut tidak berjalan dengan
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baik maka anak akan cenderung melakukan kenakalan remaja karena mereka
merasa jauh dengan keluarga mereka sendiri

Berdasarkan teori pendukung dan hasil penelitian yang telah diuraikan di

berhubungan dengan
@ 0 nakin tinggi
(

{ pula sebaliknya,

Wty

lebih mem

£ 7 05

agar respo

memperhat
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

kenakalan remaja.
3. Bagi guru diharapkan mampu memberi dorongan, semangat dan
bimbingan kepada siswa untuk memanfaatkan waktu belajar dengan

sebaik-baiknya.

49



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

50

4. Skala yang penulis gunakan dalam penelitian ini merupakan skala adaptasi
akan lebih baik jika skala penelitian untuk peneliti selanjutnya

menggunakan skala yang dibuat sendiri agar hasil yang didapat lebih

ang akan digunakan

‘ ‘ !\‘\“ .a@‘ tnya yang
3 ﬂ@"mwﬂ? emaja dan fungsi

dengan
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